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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa saluran distribusi produk tas PT. 

X di Kota Madiun, Jember dan Malang dinyatakan tidak efisien. Pada analisis 

sensitivitas dengan meniadakan beberapa variabel input dan mengeluarkan DMU 

yang efisien diketahui semua DMU diberikan langkah perbaikan, kecuali 

Surabaya dan Lamongan karena telah efisien dalam tiap tahap analisis. Saat 

dilakukan pemisahan antara saluran distribusi angsung dan tingkat pertama 

(distributor), toko di kota Surabaya dan Lamongan dinyatakan efisien dan toko di 

kota Madiun, Malang, dan Jember dinyatakan tidak efisien. 

1. Input dan output yang digunakan dalam analisis didapat berdasarkan 

data yang diperoleh dari perusahaan. Input meliputi jumlah toko, 

jumlah pengiriman, dan biaya distribusi. Sedangkan untuk output 

meliputi penjualan dari toko, pendapatan, dan laba. 

2. Tingkat efisiensi daerah berdasarkan dari hasil analisis menggunakan 

software banxia frontier analyst di dapatkan skor masing-masing kota 

sebagai berikut : Surabaya dengan score 100% untuk efisiensi teknis 

dan efisiensi relatif, Malang dengan score 83,9% untuk efisiensi 

relatif dan score 100% untuk efisiensi teknis, Madiun dengan score 

41,2% untuk efisiensi relatif dan score 82,1% untuk efisiensi teknis, 

Jember dengan score 17,5% untuk efisiensi relatif dan score 66,7% 

untuk efisiensi teknis, dan Lamongan dengan score 100% untuk 

efisiensi relatif dan efisiensi teknis. 

3. Kota Malang dilakukan perbaikan dengan jumlah toko 1, jumlah 

penjualan ditingkatkan menjadi 23752 unit, pendapatan ditingkatkan 

menjadi Rp 202.490.800,00 dan laba ditingkatkan menjadi Rp 

31.665.480,00. Kota Madiun dilakukan perbaikan dengan jumlah toko 

1, jumlah pengiriman menjadi 2808 unit, pendapatan ditingkatkan 
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menjadi Rp 92.289.600,00, dan laba ditingkatkan menjadi Rp 

13.419.360,00. Kota Jember dilakukan langkah perbaika dengan 

jumlah toko menjadi 1, jumlah pengiriman menjadi 2241 unit, jumlah 

pengiriman ditingkatkan menjadi 10376 unit,pendapatan ditingkatkan 

menjadi Rp 44.736.000,00, dan laba ditingkatkan menjadi Rp 

6.755.400,00. 

 

6.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya perlu menyesuaikan kondisi yang ada pada 

tempat penelitian dan memperhatikan variabel input dan output. Diharapkan PT. 

X dapat melakukan langkah perbaikan untuk kota yang tidak efisien agar 

memiliki saluran distribusi yang efisien secara relatif. Pengukuran efisiensi pada 

tiap DMU yang ada sebaiknya dilakukan secara berkala dan terus menerus 

sehingga perbaikan yang dilakukan pada tiap periode disesuaikan dengan 

permasalahan yang ada. 
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